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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Bagian ini berrisi latar berlakang, rurmursan masalah, batasan masalah, turjuran 

pernerlitian, manfaat pernerlitian, rurang lingkurp pernerlitian, sistermatika pernurlisan 

urnturk permbahasan rurang mertrik-S rerctangurlar. 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Analisis fungsional merupakan cabang dari matematika analitik klasik yang 

memiliki peran penting dalam berbagai bidang matematika. Analisis ini 

mempelajari "ruang" dan "fungsi" yang didefinisikan di dalam ruang tersebut. 

Sebagai contoh, ruang vektor dengan fungsi norma disebut ruang bernorma, 

sedangkan himpunan tak kosong dengan fungsi jarak disebut ruang metrik.  

Rurang mertrik perrtama kali diperrkernalkan pada tahurn 1906 olerh Maurrier Fr𝑒́ chert 

[1]. Rurang mertrik dinotasikan (𝑋, 𝑑), dimana 𝑋 adalah himpurnan dan 𝑑 adalah 

furngsi jarak pada 𝑋 yakni suratur furngsi yang diderfinisikan pada 𝑋 × 𝑋 serhingga 

urnturk sermura 𝑥, 𝑦, 𝑧 ∈ 𝑋 derngan terrpernurhinya 4 aksioma r (non-negatif, positif 

derfinit, simertri dan kertaksamaan sergitiga). 

Rurang mertrik terlah mernghasilkan banyak perrurmurman barur urnturk mermperrluras 

cakurpan terori rurang mertrik dimana alasan khursurs dilakurkannya perrurmurman pada 

rurang mertrik yaitur urnturk mernganalisa objerk-objerk yang tidak dapat dianalisis 

derngan rurang mertrik biasa, urnturk merningkatkan erfisiernsi algoritma, dan 

mermperlajari sifat-sifat barur dari rurang mertrik.  

Diantara perrurmurman barur yang ada Shaban Serdghi, Nabi Shobe dan Abdelkrim 

Aliouche [2] mermperrkernalkan rurang mertrik-S. Sifat derfinit positif dan sifat 

kertaksamaan yang digurnakan inilah yang mermberdakan rurang mertrik-S derngan 

rurang mertrik. Pada rurang mertrik memetakan setiap 2 elemen sementara ruang 

metrik-S memetakan setiap 3 elemen dari pasangan himpunan 𝑋 menuju bilangan 

riil positif. Lalu pada ruang metrik jarak antara suratur titik ker titik yang sama serlalur 

berrnilai nol, serdangkan pada rurang mertrik-S jarak suratur titik ker titik yang sama 

tidak serlalur berrnilai nol artinya bisa berrnilai nol, positif ataur bahkan nergatif. 
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Kermurdian pada rurang mertrik jarak antara dura titik tidak bolerh lerbih bersar dari 

pernjurmlahan jarak antara titik ker titik kertiga, serdangkan pada rurang mertrik-S 

mermperrkurat dura titik lainnya dalam kertaksamaan sergitiga.  

Disisi lain jurga A. Brianciari [3] mermperrkernalkan rurang mertrik rerctangurlar. 

Adapun perrberdaan rurang mertrik dan rurang mertrik rerctangurlar terrlihat pada sifat 

kertaksamaan yang digurnakan. Pada rurang mertrik mernggurnakan kertaksamaan 

sergitiga, serdangkan rurang mertrik rerctangurlar mernggurnakan kertaksamaan 

sergiermpat.  

Dimotivasi olerh perrurmurman diatas O.K. Aderwaler dan C. Ilurno pada tahurn 2022 

[4] merngermurkakan konserp barur yaitur rurang mertrik-S rerctangurlar dimana 

mernggaburngkan konserp antara rurang mertrik-S derngan rurang mertrik rerctangurlar. 

Ruang metrik-S rectangular adalah sebuah himpunan tak kosong 𝑋 yang dilengkapi 

dengan sebuah fungsi 𝑆. Fungsi ini memetakan setiap tiga elemen dari himpunan 𝑋 

ke bilangan riil positif dan memenuhi dua aksioma (definit positif dan ketaksamaan 

segitiga). 

Pernerlitian ini mernderskripsikan lerbih dertail langkah-langkah yang berlurm 

dibahas dalam jurrnal serperrti permburktian pada sifat-sifat rurang mertrik-S rerctangurlar 

dan permburktian terorerma titik tertap yang diambil dari rerferrernsi lainnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang yang terlah dipaparkan terrserburt maka skripsi yang 

akan disursurn berrorierntasi pada rurmursan masalah berrikurt. 

1. Bagaimana sifat rurang mertrik-S rerctangurlar? 

2. Bagaimana aplikasi pada rurang mertrik-S rerctangurlar? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt. 

1. Mermbahas sifat rurang mertrik-S rerctangurlar. 
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2. Aplikasi yang di bahas adalah terorerma titik tertap dari kelengkapan ruang metrik-

S rectangular. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Turjuran pernerlitian dari skripsi yang diajurkan adalah urnturk merngkaji dan 

mernjerlaskan langkah-langkah permburktian terorerma titik tertap di rurang mertrik-S 

rerctangurlar dan sifat-sifat yang merndurkurng permburktian terrserburt. 

1.5 Metode Penelitian 

Pada bagian ini diberrikan mertoder ataur langkah-langah yang dilakurkan dalam 

pernerlitian. 

1. Sturdi Literraturr 

Pernderkatan yang akan digurnakan dalam pernyursurna skripsi yang diajurkan adalah 

sturdi literraturr, perrancangan dan simurlasi. Sturdi literraturr yaitur derngan 

mermperlajari dan mernerrapkan hasil-hasil dari literraturr berrurpa burkur ataur jurrnal 

ilmiah dan karya ilmiah lainnya yang berrkaitan derngan topik pada paperr yang 

herndak dipaparkan pada skripsi yang akan diajurkan. Bagian rerferrernsi yang 

merndurkurng dalam paperr ini merlipurti derfinisi, sifat-sifat, contoh-contoh yang 

berrkaitan derngan rurang mertrik, rurang mertrik-S, rurang mertrik rerctangurlar, dan 

rurang mertrik-S rerctangurlar. 

2. Merngkaji rurang mertrik-S rerctangurlar 

Pada tahap ini, diberrikan derfinisi dari rurang mertrik-S rerctangurlar berrdasarkan 

literraturr dan permburktian terorerma titik tertap yang diambil dari rerferrernsi lainnya. 

3. Merngkaji sifat konverrgernsi barisan, barisan Caurchy, dan sifat kerlerngkapan. 

Pada tahap ini, diberrikan derfinisi dari konverrgernsi barisan, barisan Caurchy dan 

kerlerngkapan ruang metrik dan ruang metrik-S. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistermatika pernurlisan skripsi ini disursurn dalam lima bab. Sertiap bab dapat 

dijerlaskan serbagai berrikurt. 

BAB I    PErNDAHUrLUrAN 

Bab ini mermurat latar berlakang masalah, rurmursan 

masalah, batasan masalah, manfaat pernerlitian, turjuran 

pernerlitian, dan sistermatika pernurlisan. 

BAB II   LANDASAN TErORI 

Bab ini mermurat terori-terori yang merndasari 

permbahasan dalam Skripsi ini, merlipurti himpurnan, 

furngsi, himpurnan terrbatas dan tak terrbatas, nilai 

murtlak, kertaksamaan sergitiga, barisan, limit barisan, 

rurang verktor, rurang verktor berrnorm, rurang mertrik, 

dan rurang mertrik-S. 

BAB III   RUrANG MErTRIK RErCTANGUrLAR 

Bab ini berrisi permbahasan yang mernurnjurkan sifat-

sifat rurang mertrik rerctangurlar kermurdian hasil yang 

didapat yaitur merngernai permburktian pada sifat-sifat 

rurang mertrik rerctangurlar dan permburktian terorerma 

titik tertap yang diambil dari rerferrernsi lainnya.  

BAB IV   RUrANG MErTRIK-S RErCTANGUrLAR 

Bab ini berrisi permbahasan yang mernurnjurkan sifat-

sifat rurang mertrik-S rerctangurlar kermurdian hasil 

yang didapat yaitur merngernai permburktian pada sifat-

sifat rurang mertrik-S rerctangurlar dan permburktian 

terorerma titik tertap yang diambil dari rerferrernsi 

lainnya. 

BAB V   PErNUrTUrP 

Bab ini kersimpurlan dari hasil dan analisis yang 

dikaji. Serlain itur, diberrikan jurga saran urnturk 

perngermbangan lerbih lanjurt terrhadap topik 

permbahasan terrserburt. 
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DAFTAR PUrSTAKA  Berrisi surmberr-surmberr rerferrernsi yang digurnakan 

dalam pernurlisan Skripsi ini. 


